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ABSTRAK 

Terlahir di wilayah Asia, para pemain biola yang merupakan mahasiswa atau 
alumni Program Studi (Prodi) Penyajian Musik di Institut Seni Indonesia (ISI) 
Yogyakarta menghadapi tantangan besar karena keterbatasan antropometri seperti 
ukuran panjang jari. Kondisi tersebut memengaruhi kemampuan pemain biola 
dalam menguasai teknik tingkat lanjut, khususnya interval 10 (desima) pada 
Caprice No.24 yang membutuhkan peregangan jari ekstrem serta kontrol 
biomekanis yang presisi. Penelitian ini memberikan strategi latihan yang efektif 
dan aman untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori antropometri, 
biomekanika, ergonomi musik, teknik interval 10, serta pedagogi permainan biola. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi literatur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemain biola dengan ukuran jari kecil dan 
pendek mengalami beban biomekanik lebih tinggi dan kesulitan dalam stabilitas 
posisi, tetapi strategi adaptif seperti latihan bertempo lambat, micro-shifting, dan 
manajemen istirahat terbukti efektif meningkatkan kemampuan memainkan 
interval 10 pada Caprice No.24 karya Niccolo Paganini. 
 
Kata kunci: antropometri ukuran jari, biomekanika, interval 10, strategi latihan 
biola 
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ABSTRACT 
 
Born in the Asian region, violinists who are students and alumni of the Music 
Performance Program at the Indonesian Institute of the Arts (ISI) Yogyakarta face 
significant challenges due to anthropometric limitations, particularly finger length. 
These conditions affect their ability to master advanced violin techniques, 
especially the 10th interval in Caprice No. 24, which requires extreme finger 
extension and precise biomechanical control. This study aims to propose effective 
and safe practice strategies to overcome such limitations. Employing a descriptive 
qualitative method, this research is grounded in theories of anthropometry, 
biomechanics, musical ergonomics, the 10th-interval technique, and violin 
pedagogy. Data were collected through interviews, observations, and literature 
review. The findings indicate that violinists with shorter and smaller fingers 
experience higher biomechanical load and positional instability; however, adaptive 
strategies such as slow-tempo practice, micro-shifting, and structured rest 
management were proven effective in improving the ability to perform the 10th 
interval in Caprice No. 24 by Niccolò Paganini. 

Keywords: finger-length anthropometry, biomechanics, 10th interval, violin 
practice strategies 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Terlahir di wilayah Asia, para pemain biola yang merupakan mahasiswa 

atau alumni Program Studi (Prodi) Penyajian Musik di Institut Seni Indonesia 

(ISI) Yogyakarta menghadapi tantangan yang berbeda dibandingkan dengan 

pemain biola Eropa. Salah satu faktor yang memengaruhi hal tersebut adalah 

perbedaan antropometri tubuh manusia, seperti ukuran panjang jari. Seperti yang 

dikatakan Pheasant dan Haslegrave (2006), “the scientific study of human body 

measurements and their application to design and work” yang artinya, 

antropometri memelajari ukuran tubuh manusia termasuk panjang tangan, jari, 

rentang jari, dan lain-lain. Secara umum, masyarakat Asia termasuk Indonesia 

cenderung memiliki ukuran tangan yang lebih kecil dan jari yang lebih pendek 

dibandingkan dengan masyarakat Kaukasia di benua Barat. 

Aspek antropometri ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

anatomi jari yang menjelaskan bagaimana jari bisa bergerak, arah geraknya, 

hingga batas fisiologis (Standring, 2016) dan kemampuan teknis dalam 

memainkan alat musik gesek seperti biola. Ukuran tangan dan panjang jari 

berhubungan langsung dengan rentang jangkauan, kekuatan genggaman, serta 

fleksibilitas otot tangan. Morimoto (2017) menjelaskan bahwa massa otot tangan 

berbanding lurus dengan kekuatan genggaman serta daya tekan jari, yang 

keduanya berperan penting dalam teknik permainan biola. Dengan demikian, 

pemain biola dari Asia yang umumnya memiliki ukuran tangan lebih kecil 
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menghadapi tantangan tersendiri dalam mengembangkan kekuatan dan ketepatan 

jari saat memainkan instrumen tersebut. 

Perbedaan ukuran jari ini juga berdampak pada kemampuan menjangkau 

interval tertentu dalam permainan biola. Menurut Boyle et al. (2015), panjang 

rentang jari maksimal antara ibu jari dan jari kelingking laki-laki Eropa mencapai 

rata-rata 9,0 inci (23 cm), sedangkan pada laki-laki Asia sekitar 8,7 inci (22 cm). 

Meskipun perbedaannya tampak kecil, secara statistik hal ini menunjukkan 

signifikansi dalam konteks biomekanika permainan biola. Biomekanika 

permainan biola berhubungan dengan bagaimana otot jari tangan menghasilkan 

gaya tekan dan sendi yang menahan sudut ekstrem, seperti menekan senar biola 

dan merentangkan jari untuk mencapai interval atau jarak nada. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Nigg dan Herzog (2007) bahwa biomekanika menganalisis 

bagaimana otot, sendi, dan tulang menghasilkan serta menahan gaya selama 

gerakan.  

Dalam praktik permainan biola, ukuran dan rentang jari yang lebih panjang 

memberikan keuntungan dalam memainkan teknik-teknik tingkat lanjut yang 

membutuhkan jangkauan luas, seperti interval desima (10th). Teknik ini menuntut 

pemain untuk menekan dua nada yang berjarak satu oktaf ditambah satu nada, 

misalnya dari C ke E’. Teknik semacam ini sering dijumpai dalam karya-karya 

virtuosik seperti Caprice No. 24 karya Niccolò Paganini, yang menuntut 

kelincahan dan kekuatan jari secara ekstrem. 

Dengan demikian, penting untuk memahami bagaimana faktor 

antropometri memengaruhi performa permainan biola, terutama bagi pemain dari 
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Asia. Pemahaman ini tidak hanya bermanfaat bagi pengajar dan pemain, tetapi juga 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan metode latihan yang lebih adaptif 

terhadap kondisi fisik pemain. 

Caprice No. 24 merupakan karya penutup dari rangkaian Twenty-Four 

Caprices for Solo Violin, Op. 1 karya Niccolò Paganini, yang sangat dikenal di 

kalangan pemain biola pada masanya hingga kini. Repertoar ini terkenal karena 

tingkat kesulitan teknisnya yang sangat tinggi dan menjadi salah satu karya ikonik 

yang kerap dijadikan tolok ukur kompetensi para pemain biola. Karya ini menuntut 

penguasaan berbagai teknik tingkat lanjut, seperti double stop, left-hand pizzicato, 

rapid shifting, hingga interval desima (10th) yang mengharuskan pemain menekan 

dua nada dengan jarak yang sangat lebar, namun tetap menjaga intonasi yang presisi 

dan stabil. Bagi pemain biola yang memiliki ukuran tangan relatif kecil, terutama  

dari kawasan Asia, penguasaan teknik semacam ini merupakan tantangan yang 

tidak mudah. 

Memaksakan posisi tangan tanpa memperhatikan prinsip teknik yang 

benar dapat menimbulkan ketegangan otot, ketidakseimbangan posisi tangan, 

bahkan berpotensi menyebabkan cedera jangka panjang apabila dilakukan secara 

berulang tanpa metode latihan yang tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Margulies et al. (2023), yang menyatakan bahwa teknik bermain yang keliru 

sering kali menimbulkan kompensasi tubuh. Misalnya, ketika jari berusaha 

menjangkau nada yang terlalu jauh, posisi tangan, bahu, dan leher cenderung 

berubah tidak proporsional. Kondisi ini dapat memicu stres atau cedera pada area 

tangan, bahu, leher, bahkan punggung bagian atas. 
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Sayangnya, strategi efektif dalam mengatasi keterbatasan antropometri 

masih jarang dibahas secara sistematis, terutama dalam konteks pendidikan biola 

di tingkat lanjut, seperti mahasiswa jurusan penyajian musik. Banyak di antara 

mereka terjebak pada pendekatan tradisional yang hanya mengandalkan kekuatan 

fisik tanpa mempertimbangkan adaptasi berdasarkan kondisi fisik masing-masing 

pemain. Padahal, pengembangan strategi individual pada intinya berdasarkan pada 

kondisi anatomi tiap pemain, yang mana aspek ini dapat berdampak pada tingkat 

kenyamanan dan kualitas permainan, serta mencegah potensi cedera. Oleh karena 

itu, penting untuk menggali lebih dalam berbagai solusi teknis yang dapat 

diterapkan secara praktis dan musikal, khususnya dalam menghadapi tantangan 

seperti interval 10 pada karya-karya virtuosik. 

Melihat fenomena tersebut, penting bagi pemain biola—khususnya dari 

Indonesia—untuk memahami teknik latihan yang benar dalam menguasai teknik 

tingkat lanjut seperti interval desima, agar dapat menghindari risiko cedera 

sekaligus mencapai hasil permainan yang optimal. Diharapkan, hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para pemain biola maupun pengajar 

biola dalam mengembangkan pendekatan yang lebih adaptif dan efisien dalam 

pembelajaran teknik tingkat lanjut. 

 
B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada analisis teknik permainan biola yang 

berkaitan dengan interval desima (10th) dalam karya Caprice No. 24 karya Niccolò 

Paganini. Aspek yang dikaji adalah pengaruh keterbatasan antropometri yaitu 

panjang jari tangan kiri terhadap kemampuan pemain biola dalam menjangkau dan 
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mengeksekusi interval tersebut. Penelitian ini tidak membahas keseluruhan teknik 

dalam karya Paganini lainnya, melainkan berfokus pada bagian-bagian yang 

secara spesifik menuntut rentang jari luas dan menimbulkan tantangan bagi 

pemain dengan ukuran tangan kecil. Agar pembahasan penelitian ini terarah dan 

tidak meluas dari fokus yang ditetapkan, maka batasan penelitian ditentukan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis teknik permainan biola yang 

berkaitan dengan interval desima (10th) dalam karya Caprice No. 24 karya 

Niccolò Paganini. 

2. Aspek yang dikaji difokuskan pada pengaruh keterbatasan anatomi jari 

tangan kiri terhadap kemampuan pemain biola dalam menjangkau dan 

mengeksekusi interval tersebut. 

3. Penelitian ini tidak membahas keseluruhan teknik dalam karya Paganini 

lainnya, melainkan berfokus pada bagian-bagian yang secara spesifik 

menuntut rentang jari luas dan menimbulkan tantangan bagi pemain 

dengan ukuran tangan kecil. 

4. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa dan alumni biola Program Studi 

D4 Penyajian Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

5. Penelitian ini difokuskan pada pendekatan teknik dan strategi latihan 

dalam konteks performa biola, bukan pada analisis musikologis mendalam 

atau sejarah komposisi karya Paganini. 
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Dengan pembatasan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil 

analisis yang lebih spesifik, mendalam, dan aplikatif sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 
C. Pertanyaan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disusun beberapa pertanyaan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh keterbatasan antropometri tangan terhadap 

kemampuan pemain biola dalam memainkan interval 10 pada karya 

Paganini Caprice no.24? 

2. Bagaimana strategi latihan yang tepat untuk menguasai teknik interval 10 

di tengah keterbatasan antropometri tangan secara efektif dan aman? 

 
D. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, maka 

disusunlah tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengaruh keterbatasan antropometri tangan terhadap 

permainan interval 10 dalam Caprice No.24 karya Paganini. 

2. Merumuskan strategi latihan yang tepat untuk mengatasi keterbatasan 

antropometri tangan dalam memainkan teknik interval 10 pada Caprice 

No.24 secara efektif dan aman? 
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E. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat penelitian yang disusun berdasarkan tujuan 

penelitian: 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi serta 

memperkaya kajian musikologis terutama dalam konteks permainan 

biola. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan panduan teknis yang 

aplikatif khususnya bagi para pemain biola, guru musik, dan pelatih 

dalam membantu siswa atau pemain biola dengan keterbatasan anatomi 

jari untuk tetap dapat memainkan karya-karya sulit secara optimal tanpa 

harus mengorbankan kenyamanan dan kesehatan fisik mereka. 

 


